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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kepribadian tokoh perempuan
yang terdapat dalam kumpulan cerpen Cinta Tak Pernah Menari karya Asma
Nadia dan mendeskripsikan implikasi kepribadian tokoh perempuan yang terdapat
dalam kumpulan cerpen Cinfa Tak Pernah Menari karya Asma Nadia dalam
pembelajaran sastra di SMA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dalam penelitian ini berupa serangkaian kalimat, kata-kata, tuturan tokoh,
tindakan tokoh, maupun narasi pengarang yang menggambarkan kepribadian
tokoh perempuan dalam kumpulan cerpen Cinta Tak Pernah Menari karya Asma
Nadia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi
atau studi kepustakaan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi. Data dianalisis dalam tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 1) cerpen yang berjudul
Telepon Pinky terdapat empat orang tokoh perempuan, yaitu Inne, Sita, Mama,
dan Mbak Wiwi. Inne memiliki kepribadian melankolis, Sita memiliki
kepribadian plegmatis, mama memiliki kepribadian sanguinis, dan Mbak Wiwi
memiliki kepribadian sanguinis, 2) cerpen yang berjudul Jendela Rara terdapat
tiga orang tokoh perempuan, yaitu Rara, Emak, dan Asih. Tokoh Rara memiliki
kepribadian koleris, emak memiliki kepribadian plegmatis, dan Asih memiliki
kepribadian koleris, 3) cerpen yang berjudul Cinta yang Terlalu Indah terdapat
dua orang tokoh perempuan, yaitu Indah dan Mala. Indah memiliki kepribadian
sanguinis dan Mala memiliki kepribadian sanguinis, 4) cerpen Sepuluh Juta
Rupiah terdapat dua orang tokoh perempuan, yaitu Ibu dan Sri. Ibu memiliki
kepribadian melankolis dan Sri memiliki kepribadian plegmatis, 5) cerpen Jhoni
the Boss terdapat satu orang tokoh perempuan, yaitu Ibu Jhoni. Ibu Jhoni memiliki
kepribadian melankolis, 6) cerpen Air Mata Bireuen terdapat satu orang tokoh
perempuan, yaitu Inong. Inong memiliki kepribadian melankolis, 7) cerpen /bu
Pergi Sebulan terdapat satu orang tokoh perempuan, yaitu Bu Saiman. Bu Saiman
memiliki kepribadian koleris, 8) cerpen Lepas Rasa terdapat empat orang tokoh
perempuan, yaitu Widi, Mia, Uthe, dan Sarah. Widi memiliki kepribadian koleris,
Mia memiliki kepribadian plegmatis, Uthe memiliki kepribadian sanguinis, dan
Sarah memiliki kepribadian sanguinis, 9) cerpen Koran terdapat dua orang tokoh
perempuan, yaitu Isteri Maman dan Mbak Kinarsih (Isteri Japra). Istri Maman
memiliki kepribadian plegmatis dan Mbak Kinarsih memiliki kepribadian
sanguinis, 10) cerpen yang berjudul Jejak Surga terdapat enam orang tokoh
perempuan, yaitu Ken, Mama Alia, Bik Nah, Ibu Dedi, perempuan penjaga
warung nasi, dan Ayuningsih. Ken memiliki kepribadian sanguinis, mama Alia
memiliki kepribadian koleris, Bik Nah memiliki kepribadian plegmatis, ibu Dedi
memiliki kepribadian sanguinis, perempuan penjaga warung nasi memiliki
kepribadian koleris, dan Ayuningsih memiliki kepribadian dan plegmatis.



